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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kompetensi  

Kompetensi menurut Dessler (2017,p.408) kompetensi adalah karakteristik 

pribadi yang dapat ditunjukan seperti pengetahuan, keterampilan dan perilaku 

pribadi seperti kepemimpinan. Wibowo (2016,p.271) mengemukakan bahwa 

suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau 

tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh 

sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan itu tersebut. Menurut Edison,Anwar 

dan Komariyah (2016,p.142) Kompetensi adalah kemampuan individu untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan yang 

didasarkan pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan (Knowledge), 

keahlian (skill), dan sikap (attitude).  

Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan pada tingkat 

yang memuaskan di tempat kerja, termasuk di antaranya kemampuan 

seseorang untuk mentransfer dan mengaplikasikan keterampilan dan 

pengetahuan tersebut dalam situasi yang baru dan meningkatkan manfaat 

yang disepakati. Kelancaran aktivitas sebuah organisasi sedikit banyaknya 

bergantung pada seberapa banyak jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan 

oleh pegawai atau karyawan pada sebuah organisasi. Pekerjaan memegang 

peranan terpenting dalam komponen organisasi. Hal ini, disebabkan karena 

pekerjaan merupakan bukti konkrit dari keberadaan suatu organisasi. 

Disamping itu pekerjaan juga merupakan alat atau media mewujudkan suatu 

tujuan organisasi.  

Dari definisi yang dikemukakan oleh para ahli tentang kompetensi maka 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan kemampuan dan 

karakterisitik seseorang dalam melakukan pekerjaan atau tugas yang dilandasi 

atas pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang dimiliki individu dengan 

efektifitas  
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2.1.1 Karakteristik Kompetensi  

Menurut Spencer dan Spencer dalam Wibowo (2016, p.273) kompetensi 

terbentuk dari lima karakteristik, yaitu:  

1. Motif  

Sesuatu yang secara konsisten dipikirkan atau diinginkan orang yang 

menyebabkan tindakan. Motif mendorong, mengarahkan, dan memilih 

perilaku menuju tindakan atau tujuan tertentu.  

2. Sifat  

Karakteristik fisik dan respons yang konsisten terhadap situasi atau 

informasi. Kecepatan reaksi dan ketajaman mata merupakan ciri fisik 

kompetensi seorang pilot tempur.  

3. Konsep Diri  

Sikap, nilai-nilai, atau citra diri seseorang. Percaya diri merupakan 

keyakinan orang bahwa mereka dapat efektif dalam hampir setiap situasi 

adalah bagian dari konsep diri orang.   

4. Pengetahuan  

Informasi yang dimiliki orang dalam bidang spesifik. Pengetahuan 

adalah kompetensi yang kompleks. Skor pada tes pengetahuan sering 

gagal memprediksi prestasi kerja karena gagal mengukur pengetahuan 

dan keterampilan dengan cara yang sebenarnya dipergunakan dalam 

pekerjaan.  

5. Keterampilan   

Kemampuan mengerjakan tugas fisik atau mental tertentu. Kompetensi 

mental atau keterampilan kognitif termasuk berpikir analitis dan 

konseptual.  

2.1.2 Indikator Kompetensi  

Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi kompetensi karyawan 

suatu perusahaan, indikator kompetensi menurut Ruky dalam Fadillah, dkk 

(2017,p.24), yaitu:  

1. Karakter pribadi (traits)  
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Karakter pribadi adalah karakteristik fisik dan reaksi atau respon yang 

dilakukan secara konsisten terhadap suatu situasi atau informasi.  

2. Konsep diri (self concept)  

Konsep diri adalah perangkat sikap, sistem nilai atau citra diri yang 

dimiliki seseorang.  

3. Pengetahuan (knowledge)  

Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang terhadap suatu 

area spesifik tertentu.   

4. Keterampilan (skill)  

Keterampilan adalah kemampuan untuk mengerjakan serangkaian tugas 

fisik atau mental tertentu.   

5. Motivasi kerja (motives)   

Motivasi kerja adalah sesuatu yang secara konsisten dipikirkan atau 

dikehendaki oleh seseorang, yang selanjutnya akan mengarahkan, 

membimbing, dan memilih suatu perilaku tertentu terhadap sejumlah aksi 

atau tujuan.  

2.2 Beban Kerja 

Pengertian Beban Kerja Menurut Suci R. Mar’ih (2017,p.22) menyatakan 

bahwa beban kerja adalah jumlah pekerjaan besar yang harus dilaksanakan 

seperti jam kerja yang cukup tinggi, tekanan kerja yang cukup besar, atau 

berupa besarnya tanggung jawab yang besar atas pekerjaan yang diampunya. 

Menurut Suci R. Ma’rih (2017,p.23) menyatakan bahwa beban kerja kualitatif 

akan berhubungan dengan mampu tidaknya pekerja melaksanakan pekerjaan 

yang diampunya.  

Sunarso dalam Jeky, Sofia dan Wehelmina (2018,p.21) Beban kerja adalah 

sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit 

organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan 

menurut Permendagri No.12/2008 menyatakan bahwa beban kerja adalah 

besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan 
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merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. Jika kemampuan 

pekerja lebih tinggi daripada tuntutan pekerjaan,akan muncul perasaan bosan.  

Sedangkan, menurut Sutarto dalam Muhammad et al (2016,p.46) Beban 

aktivitas satuan organisasi atau beban kerja masing-masing pejabat atau 

pegawai hendaknya merata sehingga dapat dihindarkan adanya satuan 

organisasi yang terlalu banyak aktivitasnya dan ada satuan organisasi terlalu 

sedikit aktivitasnya demikian pula dapat dihindarkan adanya pejabat atau 

pegawai yang terlalu bertumpuk-tumpuk tugasnya dan ada pejabat atau 

pegawai yang sedikit beban kerjanya sehingga nampak terlalu banyak 

menganggur.  

Berdasarkan definisi oprasional beban kerja disimpulkan bahwa Beban kerja 

adalah beban pekerjaan yang diberikan pimpinan sesuai jabatan yang dieban 

dan peran karyawan  di dalam.  

2.2.1  Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja  

Menurut Rodahl dalam Antonius Rino Vanchapo, S.Kep., (2020,p.4-5) 

menyatakan bahwa beban dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 

eksternal dan faktor internal, antara lain:  

1. Faktor Eksternal, yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja, 

seperti:  

a. Tugas-tugas yang bersifat fisik  

Tugas bersifat diantaranya seperti stasiun kerja, tata ruang 

tempat kerja, kondisi ruang kerja, kondisi lingkungan kerja, 

sikap kerja, cara angkut, beban yang diangkat. Sedangkan tugas 

yang bersifat mental meliputi tanggung jawab, kompleksitas 

pekerjaan, emosi pekerjaan dan lain sebagainya.  

b. Organisasi kerja  

Faktor ini meliputi lamanya waktu kerja, waktu istirahat, shift 

kerja, sistem kerja, mutu pelayanan yang ditetapkan dan 

kebijakan pembinaan dan pengembangan.  
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c. Lingkungan kerja  

Faktor ini meliputi tipe dan lokasi rumah sakit, lay out 

keperawatan, fasilitas dan jenis pelayanan yang diberikan, 

kelengkapan peralatan medik atau diagnostik, pelayanan 

penunjang dari instalasi lain dan macam kegiatan yang 

dilaksanakan.  

2. Faktor Internal meliputi faktor somatik (jenis kelamin, umur, 

ukuran tubuh, status gizi dan kondisi kesehatan) dan faktor psikis 

(motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan dan kepuasan).  

2.2.2 Indikator Beban Kerja  

Menurut Putra dalam Rolos et al., (2018,p.21) ada beberapa indikator 

beban kerja, diantaranya yaitu:  

1. Target yang harus dicapai  

Pandangan mengenai hasil kerja yang harus diselesaikan dalam 

jangka waktu tertentu. Pandangan mengenai besarnya target kerja 

yang diberikan untuk menyelesaikan pekerjaannya.  

2. Kondisi pekerjaan  

Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu 

mengenai kondisi pekerjaannya.  

3. Penggunaan waktu  

Kerja waktu yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan produksi (waktu buku atau dasar, waktu 

lingkaran).  

4. Standar pekerjaan  

Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaannya, salah satu 

contohnya yaitu perasaan yang timbul mengenai beban kerja yang 

harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.  

2.3 Kinerja 

Bangun (2012, p.231), menyatakan bahwa kinerja adalah hasil pekerjaan yang 
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dicapai karyawan bedasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan. Kinerja 

adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu 

tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Hafidzi dkk (2019,p.54), menyatakan bahwa kinerja karyawan 

adalah banyaknya upaya yang dikeluarkan individu dalam mencurahkan 

tenaga sejumlah tertentu kepada pekerjaan. Veithzal Rivai Zainal dkk (2015, 

p.447), kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan 

selama periode tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh 

kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber - sumber daya 

yang dimiliki. 

Menurut Bahri Dkk (2019,p.42) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Suwanto 

(2020,p.54), “kinerja adalah merupakan perbandingan antara hasil yang 

dicapai dengan peran serta tenaga kerja dalam persatuan”. 

Berdasarkan definisi oprasional kinerja karyawan disimpulkan bahwa kinerja 

dalam penelitian ini merupakan hasil kerja yang diperoleh selama karyawan 

bekerja yang nantinya dibandingkan dengan hasil kerja sebelumnya pada 

perusahaan atau oganisasi... 

2.3.1 Manfaat dan Alasan Penilaian Kinerja 

Wilson Bangun (2012, p.232) Bagi suatu perusahaan penilaian kinerja 

memiliki berbagai manfaat antara lain : 

1. Evaluasi antar individu dalam perusahaan 

Penilaian kinerja dapat bertujuan untuk menilai kinerja setiap individu 

dan perusahaan. Tujuan ini dapat memberi manfaat dalam 

menentukan jumlah dan jenis kompensasi yang merupakan hak bagi 

setiap individu dalam perusahaan. 

2. Pengembangan diri setiap individu dalam perusahaan 

Penilaian kinerja pada tujuan ini bermanfaat untuk pengembangan 
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pegawai. Setiap individu dalam perusahaan dinilai kinerjanya, bagi 

pegawai yang memiliki kinerja rendah perlu dilakukan pengembangan 

baik melalui pendidikan maupun pelatihan. 

3. Pemeliharaan Sistem 

Berbagai sistem yang ada dalma perusahaan, setiap subsistem yang 

ada saling berkaitan antara satu subsistem lainnya. Salah satu 

subsistem tidak berfungsi dengan baik akan mengganggu jalannya 

subsistem lainnya. 

4. Dokumentasi 

Penilaian kinerja akan memberi manfaat sebagai dasar tindak lanjut 

dalam posisi pekerjaan pegawai di masa akan datang. 

 

2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Harapan yang ingin dicapai dari hasil penilaian kinerja personil adalah 

kinerjanya baik. Okesadara para pimpinan dan bagian personil sejak awal 

harus memahami akan pentingnya faktor-faktor yang memengaruhi 

mengapa seseorang bisa berkinerja baik dan tidak. Pada umumnya 

kinerja personil dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu antara lain: 

1. Sasaran : adanya rumusan sasaran yang jelas tentang apa yang 

diharapkan oleh perusahaan untuk dicapai. 

2. Standar : apa ukurannya bahwa seseorang telah berhasil mencapai 

sasaran yang diinginkan oleh perusahaan. 

3. Umpan balik : informasi terhadap kegiatan yang berkaitan dengan 

upaya mencapai sasaran sesuai standar yang telah ditentukan. 

4. Peluang : beri kesempatan orang itu untuk melaksanakan tugasnya 

mencapai sasaran tersebut. 

5. Sarana : sediakan sarana yang diperlukan untuk mendukung tugasnya. 

6. Kompetensi : beri pelatihan yang efektif, yaitu bukan sekadar belajar 

tentang sesuatu, tetapi belajar bagaimana melakukan sesuatu. 

7. Disiplin Kerja : harus bisa menjawab pertanyaan “mengapa saya harus 

melakukan pekerjaan ini?” 
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Adapun faktor-faktor lingkungan yang perlu diketahui yang sering 

menimbulkan masalah dalam kinerja antara lain adalah: 

1. Koordinasi yang kurang baik antara pegawai dalam bekerja. 

2. Tidak cukupnya informasi yang diperlukan untuk mendukung 

pelaksanaan tugas. 

3. Kurangnya peralatan pendukung dan banyaknya mesin yang rusak. 

4. Tidak cukupnya dana.dan tidak mamadainya pelatihan. 

5. Kurang kerja sama atau komunikasi antar pegawai. 

6. Tidak cukupnya waktu yang diperlukan untuk mengerjakan 

pekerjaan. 

7. Lingkungan pekerjaan yang buruk, misalnya panas, terlalu dingin, 

berisik, banyaknya gangguan dan lain-lain. 

2.3.3 Indikator Kinerja 

Kinerja karyawan merupan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan padanya. Sutrisno dalam Hafidzi 

dkk (2019,p.55), Indikatornya adalah : 

1. Tingkat kerapian pekerjaan: Tingkat kerapian pekerjaan mampu 

memberi pengaruh yang baik bagi seseorang dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

2. Ketetapan waktu dalam meneyelesaikan pekerjaan: Tepat waktu 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan mempu memberikan nilai lebih 

kepada seseorang yang mengerjakannya. 

3. Kualitas pekerjaan: Kualias pekerjaan yang baik diharapkan dapat 

membuat karyawan mampu bertanggung jawab dengan apa yang 

mereka kerjakan. 

4. Kuantitas pekerjaan: Selalu mampu m,enyelesaikan pekerjaan sesuai 

target yang telah ditetapkan. 

5. Pengetahuan kerja: Mampu menganalisa dan megetahui pekerjaan 

yang diberikan dengan baik. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

 

No Judul Peneliti/Tahun Hasil Pembeda 

 

1 

Evaluasi Pengaruh 

Kompetensi Dan Beban 

Kerja  Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas 

Pendidikan Kabupaten 

Tanggamus  

Assa Dkk 

(2019) 

Terdapat Pengaruh 

Bahwa Beban Kerja 

Memiliki Pengaruh 

Positif Dan Signifikan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Pada Penelitian Ini 

Tidak Terdapat 

Perbedaan. Variabel X1 

Kompetensi, X2 Beban 

Kerja Dan Y Kinerja 

Karyawan  

2 Kompetensi, 

Kepemimpinan, Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Human 

Resources And Facilty 

Management Directorate 

Setia Tjahyanti 

dan Nurafni 

Chairunnisa 

(2020) 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

secara parsial 

Kompetensi 

berpengaaruh terhadap 

Kinerja Karyawan,  

Pada Penelitian Ini 

Terdapat Perbedaan. 

Variabel X1 Beban 

Kerja, X2 Kompetensi 

Dan Sedangkan 

Variabel Y Masih Yaitu 

Kinerja  

3 Pengaruh Kompetensi 

Karyawan Dan Beban 

Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Bank 

Danamon Cabang 

Tuanku Tambusai 

Pekanbaru  

Boy Aulia 

Sastra (2017) 

Diketahui Bahwa 

Semua Variabel Bebas 

Yaitu Kompetensi 

Karyawan/X1 Dan 

Beban Kerja/X2 

Mempunyai Hubungan 

Dengan Variabel 

Terikat, Yaitu Kinerja 

Karyawan (Y) 

Penelitian Ini Tidak 

Terdapat Perbedaan. 

Variabel X1 

Kompetensi, X2 Beban 

Kerja Dan Y Kinerja 

Karyawan  

 

 

4 

Pengaruh Kompetensi 

Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Perawat Bagian Rawwat 

Inap Pada RS. Umum 

Daerah (RSUD) Petala  

Bumin Pekanbaru  

Albert Wibi 

Rahman  

(2015 ) 

 

Secara  Simultan  

Variabel Kompetensi 

Dan  Lingkungan 

Kerja Berpengaruh 

Signifikan Terhadap 

Kinerja Perawat Pada 

RSUD Petala Bumi 

Pekanbaru  

Enelitian Ini Terdapat 

Perbedaan. X2 Yaitu 

Lingkungan Kerja 

Sedangkan Saya Beban 

Kerja  

5 Pengaruh Beban Kerja 

Dan Stres Kerja   

Terhadap Kinerja 

Karyawan   

Pt Honda Daya Anugrah 

Mandiri   

Cabang Sukabumi  

 

Malik Abdul 

Rohman Rully 

Moch. Ichsan, 

SS., MM  

(2021) 

 

Beban Kerja (X1) dan 

Stres Kerja (X2) 

memiliki pengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Pada Penelitian Ini 

Terdapat Perbedaan. 

Variabel X1 Beban 

Kerja, X2 Stres Kerja 

Sedangkan Variabel Y 

Masih Yaitu Kinerja 

Sumber : Joural 
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2.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Umpan  Balik 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka pikir 

Hipotesis:  

1. Diduga ada pengaruh yang signifikan Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Lampung TV. 

2. Diduga ada pengaruh yang signifikan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Lampung TV. 

3. Diduga ada pengaruh yang signifikan Kompetensi dan Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Lampung TV. 

1.  

Fenomena: 

1. karyawan masih belum memiliki 

kompetensi yang mumpini pada 

bagiannya, salah satunya bagian 

editing yang dianggap dalam 

penyajiannya tanyanganya masih 

dianggap biasa saja  

2. karyawan dituntut untuk bekerja 

dengan cepat, salah satunya editor 

dituntut mengerjakan acara yang 

disiarkan oleh PT. Lampung TV  

dengan cepat sehingga terkadang 

hasil sajian acara dianggap biasa 

saja dan kurang diminati oleh 

masyarakat 

3. Selain itu karyawan dituntut 

mencari client sebanyak mungkin 

untuk menampilkan iklan pada 

PT. Lampung TV . 

Variabel: 

1. Kompetensi 

(X1) 

2. Beban Kerja 

(X2) 

3. Kinerja 

Karyawan (Y) 

Rumusan masalah: 

1. Apakah Kompetensi berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. PT. Lampung TV? 

2. Apakah Beban Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Lampung TV? 

3. Apakah Kompetensi dan Beban 

Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. 

Lampung TV? 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian Hipotesis : 

1. Uji T  

2. Uji F 
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2.6 Hipotesis Penelitian 

Sujarweni (2018, p.65), Hipotesis merupakan dagaan sementara terhadap 

tujuan penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. 

Hipotesis merupakan pernyataan tentarif tentang hubungan antara beberapa 

dua variabel atau lebih. Sesuai dengan variabel–variabel yang akan diteliti 

maka hipotesis yang akan diajukan dalan penelitian ini adalah : 

2.6.1  Pengaruh Kompetensi Pada Kinerja Karyawan 

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau 

melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan 

dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh 

pekerjaan tersebut. Wibowo (2016, p.271). Kompetensi adalah suatu 

kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau 

tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung 

oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi 

sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan pada tingkat yang 

memuaskan di tempat kerja, termasuk di antaranya kemampuan 

seseorang untuk mentransfer dan mengaplikasikan keterampilan dan 

pengetahuan tersebut dalam situasi yang baru dan meningkatkan 

manfaat yang disepakati. Kelancaran aktivitas sebuah organisasi sedikit 

banyaknya bergantung pada seberapa banyak jumlah pekerjaan yang 

harus diselesaikan oleh pegawai atau karyawan pada sebuah organisasi. 

   H1: diduga ada pengaruh yang signifikan antara Kompetensi (X1) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Lampung TV  

2.6.2 Pengaruh Beban Kerja Pada Kinerja Karyawan 

Menurut Sutarto dalam Muhammad et al (2016,p.46) Beban aktivitas 

satuan organisasi atau beban kerja masing-masing pejabat atau pegawai 

hendaknya merata sehingga dapat dihindarkan adanya satuan organisasi 

yang terlalu banyak aktivitasnya dan ada satuan organisasi terlalu 

sedikit aktivitasnya demikian pula dapat dihindarkan adanya pejabat 

atau pegawai yang terlalu bertumpuk-tumpuk tugasnya dan ada pejabat 
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atau pegawai yang sedikit beban kerjanya sehingga nampak terlalu 

banyak menganggur. Jika kemampuan pekerja lebih tinggi dari pada 

tuntutan pekerjaan, akan muncul perasaan bosan. Namun sebaliknya, jika 

kemampuan pekerja lebih rendah dari pada tuntutan pekerjaan, maka akan  

muncul kelelahan yang lebih. Beban kerja karyawan merupakan salah satu 

faktor yang menjadi pertimbangan dalam menentukan kinerja karyawan. Hal 

yang harus dihindari adalah beban kerja karyawan yang terlalu berlebihan 

sebagai akibat tidak seimbangnya pekerjaan dengan jumlah karyawan, atau 

beban kerja karyawan yang terlalu rendah diakibatkan oleh jumlah karyawan 

yang terlalu banyak. 

H2 : diduga ada pengaruh yang signifikan antara Beban Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Lampung TV  

2.6.3 Pengaruh Kompetensi dan Beban Kerja pada Kinerja Karyawan.  

Hubungan antara Kompetensi dan Beban Kerja terhadap kinerja telah 

banyak dilakukan penelitian oleh peneliti sebelumnya, men6urut 

Bangun (2012, p.231), menyatakan bahwa kinerja adalah hasil pekerjaan 

yang dicapai karyawan bedasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan. 

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama 

periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Hafidzi dkk (2019,p.54), menyatakan 

bahwa kinerja karyawan adalah banyaknya upaya yang dikeluarkan 

individu dalam mencurahkan tenaga sejumlah tertentu kepada pekerjaan. 

kinerja adalah hasil kerja selama periode tertentu dari segi kualitas dan 

kuantitas yang didasarkan oleh standar kerja yang telah ditetapkan. 

kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seorang pegawai, 

baik secara kualitas maupun kuantitas, sesuai dengan tugas dan 

perannya di dalam perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Kinerja yang efektif adalah mampu memenuhi sasaran dan standar 

kinerja yang terdapat dalam sebuah pekerjaan, semakin baik seorang 
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karyawan memenuhi sasaran dan standar yang terdapat dalam sebuah 

pekerjaan, berarti kinerjanya semakin optimal.  

H3 : diduga ada pengaruh yang signifikan antara Kompetensi (X1) dan 

Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Lampung TV  
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